
 

i
 

PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER MARCHING 

BAND DI SMA NU AL MA’RUF KUDUS

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik

oleh

Nama : Reza Kurniawan

NIM : 2501413061

Program Studi : Pendidikan Seni Musik

Jurusan : Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2017



 

ii
 

  



 

iii
 



 

iv
 

PERNYATAAN

Dengan ini saya

Nama : Reza Kurniawan

NIM : 2501413061

Prodi/jurusan : Pendidikan Seni Musik/Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PEMBELAJARAN 

EKSTRAKURIKULER MARCHING BAND DI SMA NU AL MA’RUF 

KUDUS”, yang saya tulis dalam rangka menyelesaikan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan ini benar-benar karya saya sendiri, yang 

saya selesaikan melalui proses penelitian, bimbingan, diskusi, dan pemaparan 

ujian. Semua kutipan, baik yang secara langsung maupun tidak langsung, baik 

yang diperoleh dari sumber perpustakaan, wahana elektronik, wawancara 

langsung, maupun sumber lainnya, telah disertai keterangan mengenai identitas 

narasumbernya dengan cara sebagaimana lazimnya dalam penusisan karya ilmiah.

Semarang,  Juli 2017

Reza Kurniawan



 

v
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

“The only thing that makes people run away from the challange is lack of 

confidence” (Mohammad Ali) 

Persembahan :

1. Bapak Bandung, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Sri 

Maryanti tersayang selaku orang tua yang 

telah meridhoi setiap kegiatanku, dan 

kakak serta adikku yang selalu 

memberikan dukungan.

2. Diah Ayu sebagai seseorang spesial yang 

telah memberi semangat dan dukungan 

yang berarti.

3. Teman-teman OWK yang telah

memberikan doa dan semangat.

4. Almamaterku Universitas Negeri 

Semarang.



 

vi
 

SARI

Kurniawan, Reza. 2017. “Pembelajaran Ekstrakurikuler Marching Band di SMA  

NU Al Ma’ruf Kudus”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan 

Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Drs. Syahrul Syah Sinaga, M.Hum., Pembimbing II 

Mochammad Usman Wafa, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran, Ekstrakurikuler, Marching band.

Marching band adalah salah satu cabang ekstrakurikuler yang 

diselenggarakan oleh SMA NU Al Ma’ruf Kudus. Ekstrakurikuler marching band 

di SMA NU Al Ma’ruf bertujuan untuk mengembangkan bakat dan keterampilan 

siswa, khususnya di bidang seni musik. Marching band Al Ma’ruf merupakan 

salah satu kelompok marching band yang masih eksis sampai dengan saat ini. 

Dalam menyelanggarakan ekstrakurikuler, marching band SMA NU Al Ma’ruf 

menggunakan beberapa metode dan strategi pada proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran ekstrakurikuler marching band SMA NU Al 

Ma’ruf Kudus.

Penelitian ini bersifat kualitatif. Prosedur yang digunakan dalam 

memecahkan masalah tersebut adalah dengan cara menganalisa, mendeskripsikan, 

dan menggambarkan keadaan objek secara apa adanya. Teknik pengambilan data 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

ekstrakurikuler marching band dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan yang dilakukan 

oleh pelatih yaitu menentukan jadwal, tempat, mempersiapkan materi, metode, 

strategi, dan media pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan pelatih menyampaikan 

materi dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu strategi 

pembelajaran yang menekankan pada penyampaian materi secara verbal. Metode 

yang digunakan oleh pelatih dalam menyampaikan materi adalah metode ceramah 

plus, demonstrasi dan latihan. Alasan pelatih penggunaan metode tersebut adalah 

untuk membuat siswa senang, nyaman, dan cepat bisa. Tahap selanjutnya adalah 

evaluasi. Pada tahap ini pelatih melaksanakan evaluasi secara formatif, yaitu 

dengan menilai siswa melalui pengamatan proses belajar siswa. Kegiatan evaluasi 

tersebut termasuk dalam evaluasi unjuk kerja, yaitu siswa dinilai berdasarkan  

penampilan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Saran dari penelitian ini yaitu untuk pembelajaran selanjutnya pelatih 

diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru sehingga tercipta suasana yang lebih 

menyenangkan dan lebih efektif. Pelatih juga diharapkan dapat menggunakan 

media-media lain yang dapat bermanfaat bagi perkembangan belajar siswa. 

Kepada siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih 

bersemangat lagi sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu bentuk sarana yang penting dalam 

kelangsungan hidup manusia. Pasalnya pendidikan mampu mencerdaskan dan 

meningkatkan kualitas hidup serta menjadi salah satu modal bagi seorang manusia 

dalam melangsungkan hidupnya. Melalui pendidikan seseorang dapat 

mengembangkan bakat yang ada dalam dirinya, menjadikan bakat tersebut 

sebagai hal yang unik dan suatu kelebihan. Selain itu pendidikan juga dijadikan 

sarana pembinaan karakter seseorang yang bertujuan  menciptakan kader-kader 

yang cerdas dan juga berkarakter baik.

Pendidikan dapat diraih oleh seseorang dari keluarga, masyarakat, maupun 

sekolah. Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan tempat yang tepat dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter, budi pekerti dan tingkah laku yang baik bagi 

orang tua. Sedangkan pendidikan di sekolah fungsi utamanya adalah sebagai 

pengembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun seiring 

berjalannya waktu fungsi sekolah mengalami pengembangan yaitu 

mengkombinasikan kedua fungsi tersebut guna menghasilkan seseorang yang 

cerdas dan berkarakter baik. Menurut Suharto (2012 : 88) Pendidikan karakter 

merupakan sistem penanaman nilai-nilai kepada warga sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk

melaksanakan nilai-nilai tersebut.
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Pendidikan seni adalah salah satu cabang pendidikan di sekolah yang 

berpengaruh terhadap emosi, mental, dan karakter seorang anak. Pendidikan seni 

di sekolah mengajarkan tentang mengekspresikan perasaan, melatih agar siswa

lebih percaya diri, melatih kekompakan, dan kedisiplinan. Pendidikan seni 

berdimensi mental (moral), analisis, dan sintesis sehingga dapat membantu 

kecerdasan emosional dan intelektual, menghargai pluralitas budaya dan alam 

semesta, menumbuhkan daya imajinasi, motivasi dan harmonisasi peserta didik 

dalam menyiasati atau menanggapi setiap fenomena sosial budaya yang muncul 

ke permukaan (Jazuli, 2005). Beberapa cabang pendidikan seni di sekolah antara 

lain, seni musik, seni rupa, dan seni tari. Meskipun pada pelaksanaannya berbeda, 

namun inti dan tujuan dari pembelajaran seni yang diajarkan tersebut sama.

Seni merupakan hasil karya manusia yang disampaikan melalui keindahan 

perasaan yang ada di dalam jiwa manusia. Seni dapat ditampilkan dan 

disampaikan melalui berbagai macam media perantaranya, sehingga seni tersebut 

dapat diterima oleh manusia melalui indra. Sebagai contoh indra pendengaran 

yang dapat menerima seni dalam bentuk suara, indra penglihatan yang dapat 

menerima seni dalam bentuk tampilan, baik itu seni rupa, maupun seni tari.

Ketercapaian dari tujuan pendidikan melibatkan suatu kegiatan yaitu 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan 

terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Hanafy, 2014: 74).

Hanafy juga menambahkan bahwa pembelajaran pada pokoknya merupakan 

tahapan-tahapan kegiatan guru dan siswa dalam penyelenggaraan program 
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pembelajaran, yaitu rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar dan 

teori pokok yang secara rinci memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil 

belajar, dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok 

mata pelajaran. 

Pada umumnya pembelajaran di sekolah tidak hanya mengandalkan 

kegiatan pembelajaran intrakurikuler melainkan juga membutuhkan  kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini dikarenakan pembelajaran ekstrakurikuler merupakan 

tempat sekaligus penyalur bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. Sehingga 

siswa tidak hanya memiliki kepandaian di bidang akademik, namun juga memiliki 

suatu keterampilan yang kelak akan dapat bermanfaat bagi hidupnya.

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang berfungsi sebagai penunjang 

program kegiatan kurikuler serta untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih 

luas. Menurut Lutan (1986: 72) program ekstrakurikuler merupakan bagian 

internal dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak 

didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak 

dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau 

penguat kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong 

perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum. Dijelaskan pula 

oleh Strinariswari dan Bagus Susetyo (2015 : 16) bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

adalah sebuah wadah kepada siswa untuk menyalurkan hobi, minat dan bakat 

secara positif dan dapat mengasah kemampuan, daya kreativitas, jiwa sportifitas 

dan meningkatkan rasa percaya diri.
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Beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah pada umumnya antara 

lain ekstrakurikuler Pramuka, PMR, sepak bola, basket, voli, melukis, band, 

paduan suara, marching band, karawitan dan lain sebagainya. Di sini siswa 

diharuskan untuk mengikuti dan memilih ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

bakat dan keinginannya. Hal tersebut ditujukan agar siswa mampu

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. Namun kenyataannya pada 

beberapa sekolah khususnya di Kabupaten Kudus masih banyak mengalami 

kendala dan permasalahan dalam mengelola proses pembelajaran ekstrakurikuler 

sehingga pada beberapa cabang kegiatan ekstrakurikuler akhirnya mengalami 

vacum. Kondisi ini tidak bisa dibiarkan berlarut-larut, dikarenakan kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan penunjang kegiatan pembelajaran intrakurikuler. Salah 

satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang berhubungan dengan seni musik 

adalah ekstrakurikuler marching band.

Marching band merupakan bentuk musik yang terdiri dari instrumen perkusi 

dan instrumen tiup yang dimainkan secara ansambel dan didukung dengan 

gerakan baris-berbaris (display) oleh pemainnya. Menurut Rizaldi Dewabrata 

(2015) Marching band merupakan kegiatan yang dilakukan oleh beberapa musisi 

yang bermain musik secara bersama-sama dan dilakukan sambil berjalan untuk 

mengiringi suatu perayaan ataupun festival. Pendapat lain dikemukakan oleh Udi

Utomo (1993 : 80) bahwa Marching band walaupun juga merupakan satuan 

musik lapangan namun faktor musikalitas dari alat-alat melodis sangat 

diutamakan. Dalam suatu kelompok Marching band memiliki dua orang 

pemimpin yang dinamakan majorette dan field commander. Fungsi dari majorette
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yaitu memimpin barisan marching band, sedangkan field commander berfungsi 

untuk memimpin, mengomando, dan memberi aba-aba kepada pemain musik 

marching band pada saat memainkan lagu. Di Kabupaten Kudus, hanya ada 

beberapa sekolah menengah atas atau sederajat yang menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler marching band, diantaranya SMA NU Al Ma’ruf, SMA Negeri 1 

Bae, SMA Muhammadiyah Kudus, MA NU Banat Kudus, SMK Wisuda Karya, 

dan MA NU Nahdlatul Muslimin Kudus. Di antara kelompok marching band

tersebut hanya beberapa kelompok saja yang masih eksis sampai saat ini, 

termasuk kelompok marching band SMA NU Al Ma’ruf Kudus, hal ini 

dikarenakan terjadinya kendala-kendala dalam proses pembelajaran 

ekstrakurikuler marching band, baik itu kendala dari dalam maupun dari luar 

kegiatan itu sendiri yang mengakibatkan vacum nya beberapa kelompok marching 

band dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga perlu adanya suatu 

perbaikan terhadap proses pembelajarannya, guna memperbaiki dan 

membangkitkan kembali kegiatan ekstrakurikuler marching band tersebut.

Mengingat marching band masih sangat dibutuhkan untuk mengiringi acara 

formal seperti upacara hari besar nasional, maupun upacara penyambutan. Selain 

itu melalui kegiatan ekstrakurikuler marching band siswa dapat terlatih disiplin, 

mental, tanggungjawab, dan kekompakan.

SMA NU Al Ma’Ruf merupakan lembaga pendidikan formal yang didirikan 

oleh yayasan Badan Pelaksana Pendidikan Ma’Arif NU Sunan Dja’far Shadiq

pada tahun 1969. Meskipun sekolah ini swasta namun mampu bersaing dengan 

sekolah-sekolah negeri maupun swasta lainnya di Kabupaten Kudus. Hal ini 
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ditunjukkan dengan jumlah peserta didiknya yang mencapai sekitar 941 siswa. 

Selain itu, prestasi yang telah diraih oleh siswa-siswinya dalam berbagai bidang 

kejuaraan juga mampu menunjukkan bahwa SMA NU Al Ma’Ruf memiliki daya 

saing yang tinggi.

Marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus dibentuk pada tahun 1987.

Kelompok marching band tersebut merupakan kelompok marching band tertua di 

Kabupaten Kudus. Meskipun sekarang sudah ada beberapa sekolah yang 

membentuk pula kelompok marching band, namun marching band SMA NU AL 

MA’Ruf Kudus masih menjadi kebanggaan masyarakat Kabupaten kudus. 

Sebelum adanya kelompok-kelompok marching band di Kabupaten Kudus,

bahkan beberapa siswa dari kabupaten lain ikut berkumpul dan belajar alat musik 

marching band bersama di SMA NU AL MA’RUF Kudus. Ekstrakurikuler

marching band di SMA NU AL MA’RUF Kudus cukup banyak diminati oleh 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah anggotanya yang mencapai sekitar 120

siswa. Pembelajaran marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus dapat 

menambah keterampilan dan pengalaman siswa dalam hal teori maupun praktik. 

Dalam hal teori siswa dikenalkan dengan notasi musik baik itu angka maupun 

balok, sehingga siswa dapat membaca notasi dengan baik dan benar. Manfaat 

secara praktik, siswa diajarkan cara memainkan instrumen yang telah diminatinya 

yaitu antara perkusi ataupun melodi dengan baik dan benar pula.

Dari penjelasan mengenai kondisi kegiatan ekstrakurikuler marching band

di atas, maka perlu adanya suatu penelitian yang membahas mengenai proses 

pembelajaran ekstrakurikuler marching band dengan tujuan untuk mengetahui 
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bagaimanakah proses pembelajaran ekstrakurikuler marching band yang benar 

dan mampu dijadikan sebagai pedoman bagi kelompok marching band lain dalam 

mengelola proses pembelajaran. SMA NU Al Ma’ruf dipilih sebagai objek 

penelitian dengan pertimbangan bahwa Marching band SMA NU Al Ma’Ruf 

Kudus merupakan marching band yang lebih dulu ada dan masih eksis sampai 

saat ini di Kabupaten Kudus sehingga hal ini menunjukkan keberhasilan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran ekstrakurikuler, selanjutnya Marching band

SMA NU Al Ma’Ruf Kudus tercatat pernah menjuarai beberapa perlombaan 

diantaranya lomba parade Lembaga Pendidikan Ma’arif Jawa Tengah pada tahun 

2003 dan juga beberapa perlombaan baik itu tingkat kabupaten maupun provinsi,

selain itu marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus juga dipercaya untuk 

tampil di acara-acara yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Kudus.

Selain itu alasan peneliti memilih marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus 

karena belum pernah ada penelitian terhadap pembelajaran ekstrakurikuler 

marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini adalah : Bagaimana proses pembelajaran ekstrakurikuler marching band di 

SMA NU Al Ma’Ruf Kudus?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 

mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan proses pembelajaran 
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ekstrakurikuler marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus dalam 

menyelenggarakan kegiatan marching band.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pada penelitian 

berikutnya

2. Manfaat Praktis :

2.1 Sebagai inspirasi dan referensi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi kelompok marching band lain.

2.2 Sebagai informasi bagi masyarakat tentang ekstrakurikuler marching 

band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus.

2.3 Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran marching band di SMA NU Al Ma’Ruf Kudus

2.4 Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi 

mengenai pembelajaran ekstrakurikuler marching band di SMA NU 

Al Ma’Ruf Kudus

1.5 Sistematika Skripsi

Bagian skripsi ini dibagi menjadi tiga secara garis besar, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir skripsi. Untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami hasil penelitian ini, maka dijelaskan sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut :
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Bagian awal

Bagian awal terdiri dari : sampul berjudul, lembar berlogo, judul dalam, 

persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan (keaslian karya 

ilmiah), motto dan persembahan, sari penelitian, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, serta daftar lampiran.

Bagian inti

Bagian inti terdiri dari lima bab, yaitu : pendahuluan, landasan teori, metode 

penelitian, hasil penelitian, dan penutup.

BAB I Pendahuluan, pada bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi.

BAB II Tinjauan Pustaka, Landasan Teori membahas tentang : Pembelajaran 

yang meliputi :

Pengertian pembelajaran, unsur-unsur pembelajaran, tahap-tahap 

pembelajaran, komponen-komponen pembelajaran, pengertian belajar,

pembelajaran seni musik, pengertian ekstrakurikuler, tujuan 

ekstrakurikuler, fungsi ekstrakurikuler; marching band yang meliputi : 

pengertian marching band, sejarah marching band, proses latihan 

marching band, peralatan marching band; kerangka berpikir.

BAB III Metode Penelitian menjelaskan tentang : pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, metode pengumpulan data yang terdiri dari : observasi, 

wawancara, dokumentasi; Analisis data yang terdiri dari : reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan; Teknik keabsahan data.



10
 

 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan tentang gambaran 

umum lokasi penelitian : gambaran umum SMA NU AL MA’RUF 

Kudus meliputi : letak geografis, sejarah singkat berdirinya SMA NU 

AL MA’RUF Kudus meliputi : latar belakang siswa SMA NU AL 

MA’RUF Kudus, jenis ekstrakurikuler di SMA NU AL MA’RUF 

Kudus, Gambaran Umum marching band SMA NU AL MA’RUF 

Kudus meliputi : keanggotaan marching band, pendaftaran anggota, 

jadwal latihan marching band, program kegiatan, prestasi marching 

band di SMA NU AL MA’RUF Kudus, tujuan pembelajaran marching 

band di SMA NU AL MA’RUF Kudus, sarana dan prasarana marching 

band di SMA NU AL MA’RUF Kudus, proses pembelajaran marching 

band di SMA NU AL MA’RUF Kudus, materi pembelajaran marching 

band di SMA NU AL MA’RUF Kudus, metode dan strategi 

pembelajaran marching band di SMA NU AL MA’RUF Kudus, 

penerapan metode dan strategi pembelajaran marching band di SMA 

NU AL MA’RUF Kudus

BAB V Penutup : Berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

mengenai penelitian tersebut.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengadakan pengamatan dan studi 

pustaka guna menghindari persamaan topik dengan karya ilmiah lain. Beberapa 

sumber pustaka yang diacu dan berkaitan dengan materi yang disusun dalam 

skripsi ini antara lain :

Skripsi dari Bagus Setyo Nugroho, mahasiswa Pendidikan Seni Musik 

Universitas Negeri Semarang tahun 2012 dengan judul “Pembelajaran Drum 

Band di Taman Kanak-Kanak Al-Furqon Kecamatan Kota Kabupaten Rembang”. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran drum band 

di TK Al-Furqon menggunakan metode demonstrasi, ceramah plus demonstrasi 

dan latihan (CPDL), serta belajar sambil bermain. Dalam proses pembelajaran 

drum band, pelatih menggunakan teknik berhitung dan membagi anggota drum 

band ke dalam kelompok-kelompok kecil. Materi yang disampaikan yaitu pukulan 

single dan trididle. Pelatih mengajarkan posisi pukulan tangan dengan kode“A” 

untuk pukulan tangan kanan dan “I” untuk pukulan tangan kiri. Saran yang 

disampaikan oleh penulis skripsi tersebut adalah diharapkan adanya pengadaan 

alat baru untuk mengganti alat yang sudah rusak, serta dilakukannya perawatan 

terhadap alat-alat drum band yang dimiliki.

Skripsi yang ditulis oleh Yuanita Puspita Sari, mahasiswa Pendidikan Seni 

Musik Universitas Negeri Semarang tahun 2012 dengan judul “Pembelajaran 

Marching band di MAN 2 Banjarnegara”. Berdasarkan hasil penelitian 

11
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menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran marching band An Nida mengacu 

kepada komponen-komponen pembelajaran, khususnya yaitu tujuan, materi, 

metode, sarana dan prasarana, media, dan evaluasi. Kemudian sistem 

pembelajaran marching band An Nida MAN 2 Banjarnegara menggunakan sistem 

berjenjang. Sehingga anggota baru wajib mengikuti pendidikan dasar yang 

meliputi pendidikan baris berbaris, pengenalan alat marching band, dan 

pengenalan pukulan dasar.

Skripsi yang ditulis oleh Catur Budi Cahyono, mahasiswa Pendidikan 

Seni Musik Universitas Negeri Semarang tahun 2009 dengan judul 

“Pembelajaran Marching band di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Klaten”. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran marching 

band di MAN Klaten menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan latihan 

yang dilaksanakan secara instensif. Pendekatan yang dilakukan pelatih dalam

melaksanakan metode ceramah adalah secara klasikal, kelompok, dan individual.

Penelitian-penelitian yang dipaparkan di atas merupakan penelitian yang 

serupa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan meneliti tentang 

kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler marching band. Sehingga berkontribusi 

pada pemahaman mengenai proses pembelajaran ekstrakurikuler marching band.

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi yang yang akan dibahas yaitu 

penggunaan metode yang digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

yaitu metode pembelajaran ceramah, demonstrasi dan latihan. Sedangkan 

perbedaannya adalah objek penelitian, materi dan penggunaan strategi 
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pembelajaran. Skripsi yang akan dibahas menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori, yang artinya proses penyampaian materinya dilakukan secara verbal.

2.2 Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kegiatan tersebut dilakukan oleh guru terhadap siswa untuk merubah 

tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Pembelajaran juga dapat dikatakan 

sebagai kegiatan belajar mengajar, karena dilakukan oleh guru sebagai pengajar 

dan siswa sebagai objek belajar.

2.2.1 Pengertian Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-

potensi yang dibawanya sejak lahir. Dengan belajar pula, manusia dapat 

memenuhi berbagai kebutuhannya. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat 

berlangsung di mana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, di sekolah, dan di 

masyarakat (Darsono, dkk 2000 : 1). Menurut Suharsimi (1993), pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap oleh subyek yang sedang belajar. Pembelajaran adalah 

bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut Undang-undang Sistem 

pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran tidak dapat terlepaskan dari istilah belajar dan mengajar 

yang keduanya merupakan suatu peristiwa yang berbeda, akan tetapi terdapat 
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hubungan yang erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi yang saling 

mempengaruhi serta menunjang satu sama lain. Menurut Sugandi (2004: 9) bahwa 

pembelajaran terjemahan dari kata instruction yang berarti self instruction (dari 

internal) dan external instruction (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat 

eksternal berasal dari guru yang disebut teaching atau pengajaran.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 17) pembelajaran berasal 

dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

atau diturut. Sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar.

Secara umum pengertian pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke

arah yang lebih baik. Pengertian pembelajaran secara khusus dikelompokkan oleh 

Darsono menjadi 4 macam, yaitu :

1. Pembelajaran Behavioristik

Pembelajaran behavioristik adalah usaha guru membentuk  tingkah laku 

yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan.

2. Pembelajaran Kognitif

Pembelajaran kognitif adalah cara guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang 

sedang dipelajari.

3. Pembelajaran Gestalt

Pembelajaran Gestalt adalah usaha guru untuk memberikan materi

pembelajaran   sedemikian rupa, sehingga siswa lebih mudah



15
 

 

mengorganisasikannya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna).

4. Pembelajaran Humanistik

Pembelajaran Humanistik adalah memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat 

dan kemampuannya (Darsono dkk, 2000 : 24).

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang lakukan oleh guru kepada siswa untuk merubah 

perilaku siswa menjadi ke arah yang lebih baik. Tujuan dari pembelajaran sendiri 

adalah membantu siswa untuk memperoleh pengalaman dan dengan pengalaman 

tersebut dapat merubah perilaku siswa menjadi lebih baik dan berkualitas sesuai 

dengan nilai dan norma yang berlaku. Belajar dapat dilakukan di manapun berada 

dan kapanpun baik secara sengaja maupun tidak sengaja.

2.2.2 Unsur-unsur Pembelajaran

Menurut (Hamalik, 2013 : 66) unsur-unsur minimal yang harus ada dalam 

sistem pembelajaran adalah seorang siswa/peserta didik, suatu tujuan dan suatu 

kerja untuk mencapai tujuan. Kemudian seorang kepala sekolah dapat menjadi 

salah satu unsur dalam sistem pembelajaran, sebab berkaitan dengan prosedur 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Menurut Gagne (1977 : 4) belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya 

terdapat berbagai unsur yang saling mengait sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku. Beberapa unsur yang dimaksudkan antara lain sebagai berikut :
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1) Pembelajar, dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar, dan 

peserta pelatihan. Pembelajar memiliki organ penginderaan yang 

digunakan untuk menangkap rangsangan, otak yang digunakan untuk 

mentransformasikan hasil peninderaannya ke dalam memori yang 

kompleks, dan syaraf atau otot yang digunakan untuk menampilkan 

kinerja yang menunjukkan apa yang telah dipelajari. Rangsangan 

(stimulus) yang diterima oleh pembelajar kemudian diorganisir dalam 

bentuk kegiatan syaraf, beberapa rangsangan itu disimpan di dalam 

memorinya. Kemudian memori tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan 

yang dapat diamati seperti gerakan syaraf atau otot dalam merespon 

sesuatu

2) Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan 

pembelajar disebut situasi stimulus. Dalam kehidupan seseorang terdapat 

banyak stimulus yang berada di lingkungannya. Suara, sinar, warna, panas, 

dingin, tanaman, gedung dan orang adalah stimulus yang selalu berada di 

lingkungan seseorang. agar pembelajar mampu belajar optimal, ia harus 

memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati.

3) Memori, memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas belajar 

sebelumnya.

4) Respon, tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. 

Pembelajar yang sedang mengamati stimulus, maka memori yang ada di 

dalam dirinya kemudian memberikan respon terhadap stimulus tersebut. 
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Respon di dalam pembelajaran diamati pada akhir proses belajar yang 

disebut perubahan perilaku atau perubahan kinerja.

Dari keempat unsur belajar tersebut maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas 

belajar akan terjadi pada diri pembelajar apabila terdapat interaksi antara situasi 

stimulus dengan isi memori, sehingga perilakunya berubah pada saat sebelum dan 

setelah adanya situasi stimulus tersebut. Perubahan perilaku yang terjadi pada diri 

pembelajar menunjukkan bahwa pembelajar telah melakukan aktivitas belajar.

2.2.3 Tahap-tahap Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan terdiri atas tiga tahapan. 

Saputri (2013: 38) menjelaskan bahwa tahap-tahap proses pembelajaran yang 

dimaksud meliputi : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut :

2.2.3.1 Tahap Perencanaan

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Majid, 2008: 15). Pelaksanaan 

perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu 

sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Menurut. Newman dalam Martini 

(2014:16), perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan berisi rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan tentang 

tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan 

prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari. Anwar 

dan Harmi (2011: 24) Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan 

sebagai suatu proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media 
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pengajaran, penggunaan atau pendekatan metode, dan penilaian, menentukan 

alokasi waktu untuk mencapai tujuan tertentu. Terry dalam Martini (2014:16), 

menyatakan bahwa perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Mengingat 

perencanaan berisi kegiatan pengambilan keputusan, diperlukan kemampuan 

untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola 

tindakan untuk masa depan. Secara luas, Tjokroamidjoyo dalam Martini 

(2014:16), menegaskan bahwa perencanaan mencakup tiga pengertian sebagai 

berikut:

1) Suatu proses persiapan sistematik mengenai kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

2) Suatu cara untuk mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber yang ada

secara efisien dan efektif.

3) Penentuan tujuan yang akan dicapai atau yang akan dilakukan, bagaimana,

bilamana, dan oleh siapa. Haryanto, (2000)

Menurut Hamalik (1995), ada beberapa perangkat yang harus dipersiapkan 

dalam perencanaan pembelajaran, di antaranya adalah sebagai berikut :

1) Memahami kurikulum

2) Menguasai bahan ajar

3) Menyusun program pengajaran

4) Melaksanakan program pengajaran

5) Menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan.
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Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam memandu guru 

untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar 

siswanya. Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah awal 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Menurut Sanjaya (2010:32), terdapat 

beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu 

sebagai berikut 1) Sebagai dasar, alat kontrol dan petunjuk arah kegiatan dalam 

mencapai tujuan; 2) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi 

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan; 3) Sebagai pedoman kerja bagi setiap 

unsur, baik unsur guru maupun unsur murid; 4) Sebagai alat ukur efektif tidaknya 

suatu pekerjaan, sehingga setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja; 5)

Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja; 6) Untuk

menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam tahap 

perencanaan guru melakukan beberapa kegiatan persiapan diantaranya 

merumuskan tujuan, merancang kegiatan-kegiatan mengajar, merencanakan 

program kegiatan, merencanakan materi, strategi dan metode, serta menyusun 

jadwal pelaksanaan berikut dengan alokasi waktu.

2.2.3.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan dari desain 

perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah 

kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Menurut Majid (2008: 111) 

pelaksanaan pembelajaran merupakan proses penyelenggaraan interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sudjana 



20
 

 

(2010: 136) menambahkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang 

diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agara pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan menurut Bahri dan Zain (2010: 1) 

pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi 

belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi, metode dan teknik 

pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media.

2.2.3.3 Tahap Evaluasi

Menurut Majid (2008: 185) evaluasi merupakan ketercapaian program 

pendidikan, perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk kurikulum 

dan pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, pengelolaan 

pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan. Pada tahap ini kegiatan 

guru adalah melakukan penilaian atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Evaluasi adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, maka 

kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran akan dapat terukur. 

Menurut Suryosubroto (1997: 53) dalam proses evaluasi harus meliputi beberapa 

tahapan, diantaranya evaluasi formatif, yaitu pemberian penilaian oleh guru 

setelah satu pokok pembahasan selesai dipelajari. Evaluasi sumatif, yaitu 

penilaian oleh guru yang diselenggarakan setelah jangka waktu tertentu. 

Pelaporan hasil evaluasi, yaitu dengan adanya buku lapor yang di dalamnya 
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merupakan hasil dari semua penilaian. Pengayaan, program perbaikan ini 

diperuntukkan bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang diharapkan.

Menilai hasil pengajaran adalah langkah terakhir dalam prosedur 

pengajaran. Evaluasi dapat ditunjukan pada prestasi belajar siswa. Evaluasi dapat 

memberikan umpan balik bagi guru dalam rangka perbaikan setiap komponen 

proses belajar mengajar. Selain itu evaluasi berkaitan dengan segala sesuatu yang 

dilakukan oleh seseorang yang mengetahui sampai seberapa jauh tujuan atau 

sasaran pendidikan yang dapat dicapai. Bagi guru evaluasi sangat penting karena 

untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar. Tanpa adanya 

evaluasi guru tidak dapat mengerti kekurangan siswa, dengan adanya evaluasi

maka guru dapat melihat seberapa jauh siswa mencapai hasil pelajaran yang 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi 

juga diperlukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan atau bakat yang ada dalam diri peserta didik.

Menurut Sax (1980) dalam  Arifin (2012:22) tujuan evaluasi dan 

pengukuran adalah untuk “selection, placement, diagnosis and remediation, 

feedback : norm-referenced and criterion-referenced interpretation, motivation 

and guidance of learning, program and curriculum improvement : formative and 

summative evaluations, and theory development”. (seleksi, penempatan, diagnosis 

dan remediasi, umpan balik : penafsiran acuran-norma dan acuan-patokan, 

motivasi dan bimbingan belajar, perbaikan program dan kurikulum : evaluasi 

formatif dan sumatif, dan pengembangan teori).
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Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, Arifin (2012: 29)

menjelaskan mengenai prinsip-prinsip umum evaluasi sebagai berikut : 

1) Kontinuitas

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental, karena 

pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh sebab itu, 

Anda harus melakukan evaluasi secara kontinu. Hasil evaluasi yang 

diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-

hasil pada waktu sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

jelas dan berarti tentang perkembangan peserta didik. Perkembangan 

belajar peserta didik tidak dapat dilihat dari dimensi produk saja tetapi 

juga dimensi proses bahkan dari dimensi input. 

2) Komprehensif

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, Anda harus 

mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika objek 

evaluasi itu adalah peserta didik, maka seluruh aspek kepribadian peserta 

didik itu harus dievaluasi, baik yang menyangkut kognitif, afektif maupun 

psikomotor. Begitu juga dengan objek-objek evaluasi yang lain. 

3) Adil dan objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, Anda harus berlaku adil tanpa pilih 

kasih. Semua peserta didik harus diperlakukan sama tanpa “pandang 

bulu”. Anda juga hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Sikap like and dislike, perasaan, 
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keinginan, dan prasangka yang bersifat negatif harus dijauhkan. Evaluasi 

harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya, bukan 

hasil manipulasi atau rekayasa. 

4) Kooperatif

Dalam kegiatan evaluasi, Anda hendaknya bekerjasama dengan 

semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, 

termasuk dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar 

semua pihak merasa puas dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut 

merasa dihargai. 

5) Praktis 

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik bagi Anda sendiri 

yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan menggunakan 

alat tersebut. Untuk itu, Anda harus memperhatikan bahasa dan petunjuk 

mengerjakan soal.

2.2.4 Komponen-komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran merupakan suatu bagian-bagian dari sebuah 

sistem proses pembelajaran. Dengan adanya komponen-komponen pembelajaran 

yang saling bersinergi maka suatu proses pembelajaran akan terlaksana dengan 

baik. Sebagaimana yang telah dituliskan oleh Rifa’i dan Anni (2012 : 159-161)

bahwa komponen pendidikan adalah bagian-bagian dari sitem proses pendidikan 

yang menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Adapun komponen-

komponen tersebut meliputi :
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1) Guru

Sebagaimana yang telah tetulis dalam undang-undang nomor 14 

tahun 2005, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur 

formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah seorang pelatih yang mengajarkan atau 

menyampaikan materi dalam ekstrakurikuler marching band.

2) Siswa

Siswa adalah seorang anak yang diajarkan dan diberi ilmu 

pengetahuan oleh guru (Pasaribu dalam Aris Sunardi 2009 : 13). Siswa 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seorang peserta 

ekstrakurikuler marching band.

3) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah bahan ajar yang akan disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran yang komprehensif, 

terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan dengan jelas akan 

berpengaruh terhadap intensitas proses pembelajaran. Sujana dalam Aris 

Sunardi (2009 : 14) berpendapat bahwa bahan pengajaran harus disusun 

sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

4) Metode Pembelajaran

Sudjana (2005 : 76) menjelaskan bahwa metode mengajar adalah cara 

yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
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berlangsungnya pengajaran. Selanjutnya Syah (2004) mengatakan bahwa metode 

mengajar adalah cara yang berisi prosedur untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pada siswa. Berikut merupakan 

beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran menurut Djamarah (1996: 93–110) :

1) Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik 

tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang 

berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna.

2) Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian, dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

sesuatu yang dipelajari.

3) Metode tugas dan resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 

belajar.

4) Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa-siswa 

dihadapkan kepada suatu masalah yang biasa berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama.

5) Metode sosiodrama dan simulasi dapat diartikan sama artinya, dan dalam 

pemakaiannya sering disilih gantikan. Sosiodrama pada dasarnya 

mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungan dengan masalah sosial.

6) Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 

mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu 
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yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang sering 

disertai dengan penjelasan lisan.

7) Metode Problem Solving (Metode Pemecahan Masalah) bukan sekedar 

metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir, sebab 

dalam problem solving dapat menggunakan metode yang lainnya yang 

dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.

8) Metode tanya jawab adalah cara penyajian pertanyaan yang harus dijawab, 

terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.

9) Metode latihan yang disebut juga metode training merupakan suatu cara 

mengajar yang baik untuk menanamkan kepada kebiasaan-kebiasaan 

tertentu.

10) Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, 

karena dari dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi 

lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.Strategi 

Pembelajaran.

5) Strategi Pembelajaran       

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses 

pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam penerapan strategi pembelajaran pendidik perlu 

memilih, model-model pembelajaran yang tepat, metode mengajar yang 

sesuai dan teknik-teknik mengajar yang menunjang pelaksanaan metode 

mengajar. Rifa’i Menambahkan bahwa untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat pendidik mempertimbangkan akan tujuan, 
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karakteristik peserta didik, materi pelajaran dan sebagainya agar strategi 

pembelajaran tersebut dapat berfungsi maksimal. Berikut merupakan 

beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran; 1) 

Strategi pembelajaran ekspositori, adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal dan siswa tidak dituntut untuk 

menemukan materi sendiri; 2) Strategi pembelajaran inkuiri, merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

kritis dan analitis untuk mencari sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan; 3) Strategi pembelajaran kontekstual, merupakan suatu 

proses pendidikan yang holistik dan bertujuan untuk memotivasi siswa 

untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari; 4) 

Strategi pembelajaran berbasis masalah, adalah aktivitas pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah; 5) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan 

berpikir siswa; 6) Strategi pembelajaran kelompok, merupakan rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan; 7) 

Strategi pembelajaran afektif, adalah strategi yang penerapannya 
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berhubungan dengan nilai yang sulit diukur karena menyangkut kesadaran 

seseorang yang tumbuh dari dalam diri siswa.

6) Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat yang digunakan 

untuk membantu menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. 

Menurut (Achmad Sugandi, 2004 : 30) media pembelajaran menjadi salah 

satu komponen pendukung strategi pembelajaran di samping komponen-

komponen yang lain.

7) Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat dan pengaturan tentang 

kompetensi yang dibakukan dan cara pencapaiannya disesuaikan dengan 

keadaan dan kemampuan masing-masing sekolah (Dwi Jatmoko, 2013 : 

5).

8) Tujuan

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku pada 

siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dijelaskan pula oleh 

Djamarah, dkk (2010) bahwa tujuan pembelajaran merupakan komponen 

pertama yang perlu ditetapkan karena berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran sehingga sangat penting disampaikan agar 

siswa memahami pengetahuan yang perlu dicapai di akhir. Selain itu 

tujuan belajar siswa adalah mencapai perkembangan optimal yang 

meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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9) Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses 

pembelajaran, artinya dalam pembelajaran akan melibatkan tiga aktivitas 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Tanpa kegiatan penilaian, 

guru tidak akan tahu bagaimana proses belajar yang terjadi dan seberapa 

jauh pembelajaran itu dicapai (Achmad Sugandi, 2004 : 91).

2.3 Pengertian Belajar

Belajar menurut Winkel (dalam Diversifalia, 2010: 8) merupakan suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil belajar dapat terwujud dalam berbagai bentuk antara lain : perubahan 

pengetahuan, pemahaman, persepsi, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, dan 

perubahan aspek-aspek lain yang ada di dalam diri individu. Perubahan tersebut 

terbagi dalam diri individu. Perubahan tersebut bersifat konstan dan berbekas.

Menurut (Muhibbin Syah 2004 : 93) Belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaran jenis dan jenjang pendidikan. Teori belajar menurut Syah berarti 

perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau 

praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari atau dengan kata lain bukan 

secara kebetulan (1995 : 115).

Dari kedua definisi di atas, dapat jelaskan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Jika 

definisi belajar adalah berubah, maka belajar yang dimaksud adalah suatu usaha 
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dalam mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa perubahan pada setiap 

individu yang belajar. Sardiman A.M. (1996 : 10) menambahkan bahwa 

perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,

namun juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 

minat, watak, penyesuaian diri.

2.4 Pembelajaran Seni Musik

Pendidikan seni musik di sekolah pada dasarnya merupakan proses 

pembelajaran yang memanfaatkan medium seni sebagai media untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Prosesnya harus dilakukan dengan mempertimbangkan 

keberagaman kecerdasan anak dan keseimbangan antara jasmani, rohani, 

intelektual dan emosi secara terpadu agar dapat berdampak positif terhadap 

pengembangan kepribadian anak (Udi Utomo, 2017 : 28 ).

Pembelajaran musik intrakurikuler di sekolah sejatinya hampir sama 

dengan pembelajaran mata pelajaran lain. Persamaan yang dimaksud yaitu 

meliputi komponen hingga tahap-tahap pembelajarannya. Perbedaan pembelajaran 

seni musik dengan pembelajaran mata pelajaran lain di sekolah adalah tujuan

utamanya, untuk pembelajaran seni musik tujuan utumanya bukanlah untuk 

menjadikan siswa pandai dalam bermain musik, akan tetapi melalui  pembelajaran 

musik siswa diharapkan pula dapat memperoleh pengetahuan lain, misalnya saat

belajar bernyanyi siswa diharapkan mampu menemukan makna atau pesan yang 

terkandung dalam salah satu lagu daerah tertentu yang diajarkan oleh guru.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis mengkaji perihal pembelajaran 

ekstrakurikuler Marching band yang mana ekstrakurikuler tersebut berhubungan 
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dengan pembelajaran musik. Pembelajaran ekstrakurikuler Marching band

merupakan kegiatan yang dilaksanaan untuk mengembangan bakat yang dimiliki 

oleh siswa dalam bidang seni musik. Dengan adanya kegiatan tersebut siswa 

diharapkan mampu menambah pengalaman dan keterampilan dalam bermain 

musik. Kegiatan ini juga sekaligus menjadi pendukung kegiatan pembelajaran 

intrakurikuler yaitu mata pelajaran seni musik. Terlebih sekolah menengah Di 

Kabupaten Kudus yang memiliki ekstrakurikuler Marching band masih terbilang 

sedikit, oleh karena itu menjadi suatu keuntungan dan kesempatan bagi siswa 

SMA NU Al Ma’ruf Kudus yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Dalam pembelajaran ekstrakurikuler Marching band siswa diajarkan materi teori 

dan praktik. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler Marching band lebih menitik 

beratkan pada pembinaan dan pengembangan kepribadian siswa secara utuh tidak 

hanya mencakup pengembangan pengetahuan dan keterampilan saja, namun juga 

sikap, perilaku, dan pola pikir. Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan salah 

satu upaya pembinaan dan pengembangan bakat, minat, dan prestasi siswa melalui 

pembinaan dari guru. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler Marching band yaitu 

dengan mengelompokkan siswa sesuai instrumen yang dipilih, kemudian

dilanjutkan dengan latihan bersama instrumen lain ketika benar-benar sudah 

menguasai instrumen masing-masing.

2.5 Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar program pendidikan formal 

yang dilakukan untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan bagi 

siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa. 
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Ekstrakurikuler juga berperan sebagai penunjang dan pengembang kegiatan 

pembelajaran intrakurikuler, sehingga dapat melengkapi pembinaan manusia 

seutuhnya dalam hal pembentukan kepribadian siswa.

2.5.1 Pengertian Ekstrakurikuler

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 62 

tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah pasal 1 yang menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 

kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan. Dijelaskan pula oleh Aji dan Sinaga (2012 : 51)

bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar struktur program 

dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Hastuti (2008: 63) juga 

menambahkan bahwa ekstrakurikuler merupakan program sekolah, berupa 

kegiatan siswa, optimasi pelajaran terkait, menyalurkan bakat dan minat, 

kemampuan dan keterampilan untuk memantapkan kepribadian siswa.

Inti dari kegiatan ekstrakurikuler adalah pengembangan terhadap

kepribadian siswa. Oleh karena itu kepribadian yang dewasa dapat menjadi tujuan 

utama dalam kegiatan ekstrakurikuler, dewasa berarti mengaktualisasikan diri 

dalam perwujudan segala perilaku. Untuk menjalankan kegiatan ekstrakurikuler, 

dibutuhkan proses atau tahapan agar kegiatan dapat berjalan dengan baik.

Menurut Lutan (1986: 72) program ekstrakurikuler merupakan bagian 

internal dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak 
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didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak 

dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau 

penguat kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong 

perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum. Sedangkan 

pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002: 291) 

yaitu “suatu kegiatan yang berada di luar program tertulis di dalam kurikulum 

seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. An-Nahlawi 

mengemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan 

yang merupakan bagian dari pelajaran di sekolahan dan kelulusan siswapun 

dipengaruhi oleh aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Dapat disimpulkan dari perngertian-pengertian di atas bahwasannya 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran dan 

bertujuan sebagai penunjang program intrakurikuler.

2.5.2 Tujuan Ekstrakurikuler

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 62 tahun 2014 pasal 2 yaitu 

untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 

kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Menurut Damanik (2014 : 20) 

tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah:

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor peserta didik.
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2. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat

peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia

seutuhnya.

Kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan memberi nilai plus bagi siswa 

selain materi pelajaran seperti yang dimuat dalam kurikulum yang didapatkan dari

proses kegiatan belajar mengajar intrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler menurut Entin (2011) dalam Rezaliana 

(2016:26), memiliki beberapa tujuan diantaranya: 

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 

alam semesta. 

2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 

dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya.

3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab 

menjalankan tugas. 

4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan 

Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri. 

5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-

persoalan social-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap 

permasalahan sosial keagamaan. 

6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik 

agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. 
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7) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan nonverbal.

2.5.3 Fungsi Ekstrakurikuler

Damanik (2014 : 19) menjelaskan tentang fungsi kegiatan ekstrakurikuler

pada satuan pendidikan antara lain fungsi pengembangan, sosial, rekreatif, dan

persiapan karir.

1. Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi

untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan

minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk

pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan bagi peserta didik.

2. Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta

didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktek

keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial.

3. Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam

suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang

proses perkembangan peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat

menjadikan kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih

menarik bagi peserta didik.
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4. Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi

untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui

pengembangan kapasitas.

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendamping pembelajaran 

intrakurikuler. Hal ini ditunjukan dengan berbagai macam cabang ekstrakurikuler 

yang menyangkut dengan mata pelajaran. Sebagai contoh mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan cabang ekstrakurikulernya berupa 

basket, voli, sepakbola, beladiri dan lain-lain. Pada mata pelajaran kesenian, 

cabang ekstrakurikulernya berupa paduan suara, tari, band, melukis, Marching 

band dan lain-lain. Pada mata pelajaran bahasa, cabang ekstrakurikulernya berupa 

english fun, debat bahasa inggris. 

Waktu untuk pelaksanaan ekstrakurikuler bervariasi sesuai kebutuhan dan 

kondisi sekolah. Ekstrakurikuler dapat dilaksanakan pada hari yang sama dengan 

hari rutin belajar, di sela-sela jam pelajaran, atau pada hari libur di luar kegiatan 

belajar mengajar. Manfaat lain dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu sebagai sarana 

agar siswa memiliki nilai plus selain pelajaran akademis yang dapat bermanfaat 

bagi kehidupannya dalam bermasyarakat. Bahkan terkadang kegiatan 

ekstrakurikuler mampu menjadi ciri khas dari suatu sekolah.

2.6 Marching band

Marching band adalah kelompok yang terdiri dari beberapa orang dan 

memainkan alat musik sambil melakukan baris-berbaris serta mempunyai para 

pendukung di luar pemain musik yaitu pembawa bendera atau penari. Marching 

band adalah kelompok musik yang lebih memprioritaskan pada kualitas musik 
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dibandingkan gerakan-gerakannya. Marching band dikenal sebagai musik yang 

tegas sehingga tepat jika dijadikan iringan dalam baris-berbaris militer.

2.6.1 Pengertian Marching band

Menurut Udi Utomo (1993 : 75) kata “marching” mengandung pengertian 

bahwa musik yang dimainkan merupakan bentuk permainan musik untuk 

mengiringi langkah dalam berbaris atau dengan kata lain berbaris sambil bermain 

musik. Sedangkan kata “band” mengandung pengertian kesatuan besar pemain 

musik. Penampilan Marching band merupakan kombinasi dari permainan musik 

(tiup dan perkusi) serta aksi baris-berbaris dari pemainnya (display). Adhe (2012 : 

9) menambahkan bahwa Marching band adalah sekelompok barisan orang yang 

memainkan satu atau beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi 

alat musik (tiup, perkusi, dan sejumlah instrumen pitch) secara bersama-sama. 

Penampilan Marching band merupakan kombinasi dari permainan musik (tiup, 

dan perkusi) serta aksi baris-berbaris dari pemainnya. Dapat dikatakan pula bahwa 

ketika seorang pemain Marching band bermain musik, maka saat itu juga seorang 

pemain harus bergerak seiringan dengan irama musik. Pada umumnya, 

penampilan Marching band dipimpin oleh satu atau dua orang komandan 

lapangan dan dilakukan baik di lapangan terbuka maupun lapangan tertutup dalam 

barisan yang membentuk formasi dengan pola yang senantiasa berubah-ubah 

sesuai dengan alur koreografi terhadap lagu yang dimainkan, dan diiringi dengan 

aksi tarian yang dilakukan oleh sejumlah pemain Color guard.

Pendapat lain dari Jerry H. Bilik (dalam Ani Vidia, 2016 : 25), yang 

menyatakan bahwa Marching band merupakan bentuk seni. Bilik memberikan 
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pengakuan penuh dengan Marching band sebagai seni media. Pendapat ini 

didasarkan pada dua argumentasi, bahwa Marching band adalah gabungan “seni 

musik dan hiburan”. Menurut Bilik, Marching band merupakan bagian dari proses 

pembelajaran siswa sebelum menjadi seorang musisi professional.

Dapat disimpulkan bahwa Marching band merupakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan dengan menggabungkan unsur musik dalam penampilan alat musik dan 

unsur olahraga yang ditunjukkan dengan gerakan-gerakan baik gerakan ditempat 

maupun gerakan berjalan.

Menurut Irine Nurul Hidayah (2013 : 18) bentuk musik pada Marching 

band sudah sangat bervariasi, tidak hanya memainkan lagu mars saja, ini 

diwujudkan melalui : mars jalan, merupakan permainan dari alat perkusi jenis 

membran misalnya mars kavaleri, mars invantri berbaris, misalnya mars PDBI, 

maju tak gentar, halo-halo Bandung, dan lain-lain dan sudah nampak keterpaduan 

dan masing-masing kelompok alat tanpa ada salah satu kelompok alat yang 

mendominasi dan permainan musik, lagu-lagu yang dimainkan meliputi lagu 

mars, lagu keroncong, daerah, pop dengan berbagai irama samba, slow rock.

Dapat disimpulkan bahwa Marching band merupakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan dengan menggabungkan unsur musik dalam penampilan alat musik dan 

unsur olahraga yang ditunjukkan dengan gerakan-gerakan baik gerakan di tempat 

maupun gerakan berjalan.

2.6.2 Sejarah Marching band

Marching band bukanlah suatu bentuk musik yang berasal dari Indonesia

melainkan berasal dari negara barat. Selanjutnya Adhe (2012 : 10-11) 
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menjelaskan mengenai sejarah Marching band, bahwa Marching band bermula 

dari tradisi purba sebagai kegiatan yang dilakukan oleh beberapa musisi yang 

bermain musik secara bersama-sama dan dilakukan sambil berjalan untuk 

mengiringi suatu perayaan ataupun festival. Seiring dengan perjalananan waktu, 

Marching band berevolusi menjadi lebih terstruktur dalam kemiliteran di masa-

masa awal era negara kota. Bentuk inilah yang menjadi dasar awal orkes militer 

yang kemudian menjadi awal munculnya Marching band saat ini. Meskipun pola 

Marching band telah berkembang jauh, masih terdapat cukup banyak tradisi 

militer yang bertahan dalam budaya Marching band, tradisi militer tersebut 

tampak pada atribut-atribut seragam yang digunakan, tata cara berjalan, model 

pemberian instruksi dalam latihan umumnya masih merupakan adaptasi dari 

tradisi militer yang telah disesuaikan sedemikian rupa. Di Indonesia, budaya 

Marching band merupakan pengembangan lebih lanjut atas budaya drum band 

yang sebelumnya berada di bawah naungan organisasi PDBI (singkatan dari 

"Persatuan Drum Band Seluruh Indonesia") yang dibina oleh Menpora (singkatan 

dari "Menteri pemuda dan olahraga"). Marching band lahir sebagai kegiatan yang 

memfokuskan penampilan pada permainan musik dan visual secara berimbang, 

berbeda dengan drum band yang lebih memfokuskan sebagai kegiatan olahraga. 

Dalam perkembangannya, Marching band di Indonesia banyak mengadaptasikan 

variasi teknik-teknik permainan yang digunakan oleh grup-grup drumcorps di 

Amerika, khususnya pada instrumen perkusi. Hal ini membuat corak permainan 

dalam penampilan Marching band menjadi lebih mudah dibedakan dari corak 

penampilan drum band.
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2.6.3 Proses Latihan Marching band

Proses adalah runtutan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan suatu 

rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan produk 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005 : 899). Latihan adalah pendidikan untuk 

memperoleh kemahiran atau kecakapan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005 : 

643). Latihan juga dapat dikatakan sebagai proses belajar yang pelaksanaannya 

biasa dilakukan secara berulang-ulang guna mencapai hasil yang diinginkan. 

Tujuan dari pengulangan yang dilakukan adalah agar dapat mengetahui di mana 

kekurangan atau kelemahannya dalam proses latihan sehingga akhirnya akan 

dapat diperbaiki pada latihan berikutnya.

Dari beberapa pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

latihan merupakan bagian dari pembelajaran. Proses latihan juga memiliki 

kesamaan dengan proses belajar, dikarenakan pada saat seseorang melasanakan 

latihan dan belajar tujuannya adalah untuk dapat memperoleh sebuah perubahan, 

oleh karena itu proses latihan memiliki tujuan yang sama dengan pembelajaran.

Kaitannya dengan penelitian ini yang mengkaji tentang pembelajaran 

ekstrakurikuler Marching band, maka dapat disimpulkan bahwa suatu proses 

dilakukan dengan berbagai tahap antara lain, perencanaan, persiapan latihan 

hingga evaluasi untuk mencapai kecakapan khusus yang diinginkan. Adapun 

tahap-tahap dalam proses latihan Marching band yang dimaksud meliputi :

1) Perencanaan

Perencanaan pembelajaran adalah rencana yang dibuat oleh guru 

untuk memproyeksikan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh guru dan 
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anak agar tujuan dapat tercapai (Winar, 2013 : 62). Pada tahap ini guru 

merencanakan jadwal, materi dan metode yang akan digunakan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran dapat berjalan

dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2) Persiapan Materi atau Bahan Latihan

Sebelum proses latihan dilaksanakan hal pertama yang harus 

dipersiapkan ialah materi dan bahan latihan yang nantinya akan 

disampaikan. Dalam hal ini Suryabrata (1993 : 7) berpendapat bahwa 

bahan pengajaran atau latihan ikut menentukan bagaimana proses latihan 

itu terjadi dan bagaimana hasilnya yang dapat diharapkan.

3) Persiapan Metode Latihan

Metode merupakan cara yang ditempuh oleh guru untuk 

menciptakan situasi pembelajaran yang benar-benar menyenangkan dan 

mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar 

anak yang memuaskan (Permana, 1999 : 135).

4) Pelaksanaan Latihan Marching band

Dari beberapa tahap proses latihan Marching band, tahap 

pelaksanaanlah yang berperan penting. Pasalanya ini merupakan tahap 

penerapan dari tahap-tahap sebelumnya, seperti perencanaan, persiapan 

dan lain-lain. Ikbal Barlian (2013 : 242) menambahkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
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menantang, memotivasi peserta didik, untuk berpartisipasi secara aktif. 

Tahap ini juga sebagai penentu keberhasilan dari suatu proses latihan.

5) Evaluasi

Menurut (Hamalik, 2013 : 157) evaluasi yaitu penilaian yang 

artinya suatu upaya untuk memeriksa sejauh mana siswa telah mengalami 

kemajuan belajar atau telah mencapai tujuan belajar dan pembelajaran.

Evaluasi dalam pelatihan Marching band digunakan sebagai pengukur 

seberapa jauh tujuan yang telah dicapai dalam berlatih. Proses evaluasi 

dilaksanakan dengan menilai permainan, teknik, hingga kekompakan baik 

itu memainkan alat musik maupun gerakan pemaian pada saat formasi 

Marching band.

2.6.4 Peralatan Marching band

Jenis peralatan yang digunakan dalam suatu kelompok Marching band

yaitu alat musik tiup dan perkusi. Selanjutnya lebih rinci dijelaskan oleh Pengda 

PDBI Jawa Tengah :

1. Alat pukul/perkusi : jenis membran meliputi 1) snare drum/parade drum,

berfungsi memainkan irama/ritmis dalam sebuah lagu, 2) tenor drum/VOX 

drum berfungsi untuk memberikan atau memperkuat irama dalam sebuah 

lagu, 3) bass drum berfungsi untuk memberikan tekanan pada kekuatan-

kekuatan berat dalam sebuah lagu, 4) quint tom berfungsi untuk 

memberikan isian-isian ritmis seperti pada saat fill in dalam suatu lagu; 

jenis massif/pejal meliputi 1) marching cymbal berfungsi memberikan 

tekanan pada irama seperti pada ketukan terakhir dalam fill in pada suatu 
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lagu, 2) marching bell-lyra berfungsi sebagai melodi dan filler dalam lagu, 

3) marching ballas (musser) berfungsi sebagai melodi dan filler dalam 

memainkan suatu lagu.

2. Alat musik tiup/wind instrument : Lip instrument meliputi: 

buggle/sangkakala berfungsi sebagai melodi dalam suatu lagu, trumpet dan 

cornet berfungsi mengisi melodi dan sebagai akord, flugel horn,

mellophone, baritone, tuba; flute instrumen : flutes, picollo, recorder, 

melodika/pianika, melodion, yang mempunyai fungsi sebagai fariasi dalam 

melodi, filler atau isian-isian untuk membuat suatu lagu itu menjadi indah.

Dalam pengembangannya unit-unit marching band menggunakan 

peralatan tambahan seperti cowbell, agogo, castanet, wood block, trianglo,

dan lain sebagainya atau bahkan sound effect dengan pengertian bahwa 

alat-alat tersebut dibawa dan dimainkan oleh pemain alat pokok.

2.6.5 Pola Permainan Instrumen Marching band

Dalam permainan marching band, dipimpin oleh drum major dan field 

commander. Drum Major (sebutan untuk pria) dan drum majorette (sebutan untuk 

wanita) adalah pimpinan barisan marching band sambil membawa tongkat 

panjang (yakni tongkat drum major), sedangkan field commander adalah 

pimpinan (terutama pimpinan musiknya) dalam display (Kirnadi, 2011: 28). 

Dalam marching band tidak hanya terdapat pemain musik saja, tetapi juga 

terdapat penari atau yang biasa disebut color guard. Color guard adalah penari 

yang membawa peralatan berupa flag (bendera), rifle (senapan), dan sabre
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(pedang), serta perlengapan yang lain untuk pertunjukan (Kirnadi, 2011: 24). 

Permainan alat musik mempunyai aturan dasar permainan seperti :

2.6.5.1 Dasar Permainan Instrumen Perkusi

Dasar permainan instrumen perkusi tidak bernada pada permulaan latihan 

yaitu :

1) Pemanasan dengan memutar stik pada seluruh persendian tangan.

2) Latihan dasar pukulan antara tangan kanan dengan tangan kiri tujuannya 

agar adanya koordinasi antara tangan kanan dan kiri.

Hakikat permainan alat musik perkusi pada umumnya adalah sama, yang 

membedakan yaitu adanya perbedaan teknik antara perkusi bernada dan perkusi 

tidak bernada (ritmis) perbedaan tersebut adalah :

Perkusi tidak bernada diantaranya snare drum, tenor, bass drum power cut

maupun quint tom adalah :

1) Pusat gerakan terletak pada pergelangan tangan.

2) Power atau kekuatan tangan kanan dan kiri sama.

3) Posisi tangan kanan/kiri pada saat memegang stik dalam posisi seimbang.

4) Pusat kekuatan saat memegang stik diapit antara telunjuk dan ibu jari.

Sedangkan perkusi bernada antara lain bellyra, marching bell, timpani 

terknik permainannya :

1) Pada permainan bellyra, posisi tangan kiri memegang gagang (bodi bellyra).

2) Tangan kanan memainkan melodi lagu yang diinginkan.

3) Posisi bellyra menyamping dan tidak menutupi pandangan pemain.
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4) Cara memainkan nada (melodi lagu) yang dibunyikan dengan cara 

dipantulkan.

Dalam kelompok marching band juga terdapat Percussion Feature.

Percussion feature adalah bentuk perpaduan irama perkusi yang dimainkan 

serentak dan bergantian sebagai suatu ansambel perkusi antara snare drum, multi 

tenor, bass drum dan pit percussion. Dibarengi dengan permainan melodi yang 

berasal dari perkusi yang bernada seperti bellyra, muser dan xylophone.

Berikut merupakan alat musik marching band yang termasuk dalam 

perkusi tak ber nada :

1) Snare drum adalah drum bersenar, diistilahkan terutama bagi drum baris-

berbaris dalam berbagai ukuran dan modifikasi sesuai kebutuhan (Banoe, 

2003).

2) Tenor drum adalah drum mirip snare drum yang berbeda ukuran sehingga 

terasa lebih berat suaranya tanpa dilengkapi senar atau dawai penggetar 

(Banoe, 2003: 410).

3) Bass drum merupakan drum tanpa snare dalam ukuran besar (Banoe, 

2003: 46). Ukuran bass drum yang biasa digunakan adalah 20”, 22”, 24”, 

26”, dan 28” untuk lima pemain (Kirnadi, 2011: 61).

4) Cymbals adalah piringan logam yang bertumpu pada tongkat, dibunyikan 

dengan cara dipukul dengan stik pemukul, bagian dari peralatan drum set. 

Simbal rangkap dalam drum set disebut hi-hat, sedangkan simbal rangkap 

dalam drumband disebut hand cyimbals (Banoe, 2003: 101).
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5) Multi tom adalah tenor drum yang terdiri dari 4-6 drum. Ukurannya 10”, 

12”, 13”, 14” (Kirnadi, 2011: 60)

2.6.5.2 Dasar Permainan Instrumen Tiup

Dasar permainan instrumen tiup sangat ditentukan oleh pernapasan, teknik 

pernapasan yang baik untuk pemain tiup yaitu pernapasan diafragma (sekat 

rongga). Teknik selanjutnya yaitu ambasir (embouchure) dari bahasa prancis yang 

berarti mekanisme ganda dalam memainkan instrumen tiup, yakni pemain dengan 

instrumennya. Ambasur/ambasir merupakan faktor penting dalam permainan alat 

musik tiup disebabkan dapat mempengaruhi perkembangannya sebagai seorang 

pemain tiup. Bentuk bibir yang paling sesuai atau tepat sangat diperlukan untuk 

memproduksi nada yang tepat dan nada yang baik. Bentuk ambasir terjadi dari 

perpaduan perubahan sikap maupun kerja otot-otot pada rahang, bibir, pipi, dan 

dagu (Sinaga, 2000: 18). Proses pembentukan ambasur :

1) Dagu mengarah ke depan.

2) Sudut mulut ditarik ke dalam seperti orang tersenyum.

3) Ketegangan otot-otot pipi berlangsung secara rileks dan tidak merubah 

sudut-sudut mulut.

4) Posisi gigi atas dan bawah sedikit terbuka.

Bibir adalah perantara sumber bunyi dengan instrumen tiup lip. Bentuk 

bibir atas maupun bawah disesuaikan dengan mouthpiece trumpet, trombone,

mellophone, baritone dan lain sebagainya. Untuk menghasilkan nada-nada rendah 

maka posisi bibir bawah lebih kecil/sedikit di banding bibir atas pada bibir 

mouthpiece, sebaliknya untuk memproduksi nada-nada tinggi posisi bibir bawah 
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lebih banyak dibanding posisi bibir atas pada bibir mouthpiece. Syarat pokok 

pemilihan sebagai pemain tiup adalah : Tidak memiliki suatu penyakit, gigi depan 

lengkap (tidak ompong). Pada umumnya apabila syarat pokok tersebut di atas 

terpenuhi maka proses latihan akan dapat berjalan lancar. Dasar latihan meniup 

untuk menghasilkan nada dapat ditempuh dengan jalan :

1) Latihan menyesuaikan posisi bibir dengan mouthpiece.

2) Latihan arpeggio tanpa menggunakan valve/piston.

3) Latihan tangga nada.

4) Latihan posisi valvedengan penjarian (fingenering).

Dalam kegiatan proses pembelajaran drum band tidak hanya 

mengutamakan teknik permainan alat musik saja, melainkan juga ada teknik baris-

berbaris, yang pembelajarannya mengutamakan Tata Upacara Militer (TUM). 

Jumlah pemain antara drum band, drum corp dan marching band relative tidak 

jauh berbeda yaitu dari satuan widrita yang terkecil dengan jumlah 18 personil, 32 

personil, 54 personil, 72 personil, dan lebih dari 128 personil yang masing-masing 

ditambah seorang atau dua orang paramananda-paramanandi (dahulu lebih dikenal 

istilah mayorette bila putri dan drum mayor fils yang memimpin adalah putra). 

Jumlah paramanandi-paramananda disesuaikan dengan jumlah keseluruhan 

widrita dengan pembagian dari koposisi yang seimbang. Pada komposisi satuan 

kecil jumlah paramananda hanya satu orang (Sinaga, 2004: 4).

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bentuk pemfokusan kajian terhadap suatu 

masalah untuk memudahkan dalam proses penulisan karya ilmiah. Berikut ini 
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merupakan kerangka berpikir berdasarakan teori dari Saputri (2013: 38) mengenai 

proses pembelajaran, maka kerangka berpikir digunakan oleh penulis yaitu :

Bagan 1. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran ekstrakurikuler marching band melalui berbagai 

tahapan, antara lain; 1) Perencanaan, meliputi Jadwal (waktu dan tempat), Materi 

atau bahan latihan, persiapan materi dilakukan oleh pelatih sebelum pembelajaran 

ekstrakurikuler marching band dimulai; Pemilihan metode, strategi, dan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran 

ekstrakurikuler marching band, meliputi penerapan metode dan strategi 

pembelajaran yang sebelumnya telah direncanakan oleh pelatih, serta penggunaan 

media dalam menunjang proses pembelajaran. 3) Evaluasi dilaksanakan setelah 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran selesai, digunakan untuk mengukur 

ketercapaian siswa dalam menerima memahami materi yang telah disampaikan 

oleh pelatih. Oleh karena itu berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penulis akan 

melakukan penelitian mengenai proses pembelajaran ekstrakurikuler marching 

band di SMA NU AL MA’RUF Kudus. Pembahasannya meliputi komponen-

komponen pembelajaran hingga tahap-tahap pembelajaran marching band.

Pembelajaran 

Marching 

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

1. Jadwal

2. Materi

3. Metode

4. Strategi

5. Media

1. Penerapan Metode

2. Penerapan Strategi

3. Penggunaan Media

Penggunaan 

Jenis Evaluasi
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian Pembelajaran ekstrakurikuler marching band di SMA NU Al 

Ma’ruf Kudus membahas mengenai proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

ekstrakurikuler marching band dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilaksanakan oleh pelatih

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan berisi tentang materi 

dan jadwal pelaksanaan latihan. Perencanaan disusun sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa yang akan dilatih. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, tahap 

pelaksanaan dilakukan selama kurang lebih delapan bulan. Pada tahap 

pelaksanaan pelatih mengajarkan siswa dari pengenalan instrumen, materi basic,

hingga penggarapan lagu. Strategi yang digunakan pelatih adalah strategi 

pembelajaran ekspositori. Strategi ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan pada penyampaian materi secara verbal. Artinya pelatih dalam 

menyampaikan materi lebih kepada menerangkan dengan kata-kata, sehingga 

siswa tidak dituntut berpikir secara kritis. Sedangkan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pelatih adalah metode ceramah plus demonstrasi dan latihan. 

Pelatih menggunakan metode tersebut dengan pertimbangan bahwa metode 

ceramah plus demonstrasi akan dapat memudahkan siswa dalam memahami 

materi karena dijelaskan dan diperagakan, kemudian dilanjutkan dengan metode 

latihan, metode ini ditujukan agar siswa langsung bisa mempraktikkan materi 
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yang diajarkan. Jadi siswa hanya diminta untuk memperhatikan, memahami, dan 

mempraktikkan materi yang diajarkan oleh pelatih. Tahap yang terakhir adalah 

evaluasi. Tahap evaluasi yang dilakukan oleh pelatih marching band SMA NU Al 

Ma’ruf Kudus adalah evaluasi secara formatif. Artinya pelatih melaksanakan 

evaluasi berdasar pada proses bukan hasil akhir. Sehingga pelaksanaannya, pelatih 

mengevaluasi siswa dengan mengamati proses belajar siswa. Dari proses belajar 

siswa, pelatih dapat mengetahui perkembangan dan perubahan yang terjadi pada 

diri siswa. Pengambilan nilai siswa selain dari proses belajar siswa, pelatih juga 

mempertimbangkannya dengan jumlah kehadiran siswa atau absensi pada saat 

latihan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan penulis berkaitan dengan pembelajaran 

ekstrakurikuler marching band di SMA NU Al Ma’ruf Kudus yaitu kepada 

anggota untuk lebih semangat dalam mengikuti kegiatan latihan. Kepada pelatih 

untuk dapat memunculkan inovasi-inovasi baru khususnya berkaitan dengan 

metode mengajar, media, dan gaya penyampaian materi sehingga siswa menjadi 

lebih senang dan nyaman mengikuti kegiatan ekstrakurikuler marching band.

Pelatih juga harus lebih sabar terhadap siswa yang pemahamannya kurang cepat 

dalam berlatih instrumen. Berikutnya kepada pihak sekolah diharapkan dapat 

meningkatkan fasilitas kepada kelompok marching band Al Ma’ruf untuk dapat 

mengikuti perlombaan marching band agar mampu memunculkan semangat dan 

daya juang lebih dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler marching band.
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